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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan hurut, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangk i dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Husuf Nama Huruf Latin Keterangan

Arab

‘ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< ba B be
O ta T te
& sas $ es (dengan titik di atas)
& jim J je




z ha h ha (dengan titik dibawah)
z kha Kh ka dan ha

3 dal D de

3 zal 4 zet (dengan titik di bawah)
J ra R er

J zai Z zet

52 sin S es

o svin Sy es dan ye
) sad s es (dengan titik di bawah)
u=a dad d de (dgngan titik dibawah)
3 ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik dibawah)
' ‘ain ‘ koma terbalik (diatas)

5 gain G ge

o fa F ef

S qaf Q qi

4 kaf K ka

J lam L el

B mim M em

d nun N en

3 wau W we

> ha H ha

Vi




& hamzah : apostrof

$ ya Y ye
2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang
=g [ =
=1 ¢! =ai @ =
=1 s =au g =

3. Ta Marbutah
Ta Marbuiah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh :
dlian 3l ye ditulis mar atun jamilah
Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :

A.lld ditulis fatimah

4. Syaddad (tasyid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberikan tanda syaddad tersebut.

Contoh :
L, ditulis rabban

sl ditulis al-birr
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5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu

Contoh :
el ditulis asy-syamsu
Jda ditulis ar-rajulu
Bl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang dikuti oleh “huruf gamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh :
asll ditulis al-gamar
) ditulis al-badi’
JM¥al ditulis al-jal !

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah
itu ditransliterasikan dengan apostrof /'/.
Contoh :
Gl ditulis umirtu

b ditulis syai'un
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ABSTRAK

Nama :  Indra Maulana
NIM : 2012114012
Judul . Penanganan Pembiayaan Bermasalah Pada Pembiayaan Warung

Mikro di Bank Syariah Mandiri KCP Batang.

Pembiayaan merupakan aktifitas yang sangat penting dalam perbankan
dan pengelolaan pembiayaan yang baik sangat diperlukan karena dengan
pembiayaan diperoleh sumber pendapatan utama yang menjadi penunjang
kelangsungan usaha Bank. Apabila pengelolaan tidak baik, maka dapat
menimbulkan berbagri masalah, seperti aset yang dimiliki Bank tidak bergerak,
Bank tidak dapat memberikan bagi hasil kepada nasabah hingga berhentinya
usaha Bank. Dalam kegiatan operasional Bank Syariah Mandiri KCP Batang
tentunya tidak luput dari pembiayaan bermasalah (NPF). Oleh karena itu,
penanganan pembiayaan bermasalah harus lebih ditingkatkan agar pembiayaan
bermasalah pada pembiayaan Warung Mikro Bank Syariah mandiri KCP Batang
dapat terselesaikan dengan cepat dan baik.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) maka
penulis dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuaiitatif sebagai prosedur
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis. Sumber data
diperoleh melalui sumber data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan
data yang dilakukan melalui wawancara dan dokumentasi. Sedangkan dalam
menganalisis data menggunakan analisis data deskriptif,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang digunakan Bank
Syariah Mandinn KCP Batang dalam menangani pembiayaan bermasalah pada
pembiayaan Warung Mikro menggunakan Rescheduling, Reconditioning,
eksekusi jaminan, Write off, dan juga sering menggunakan Reguler collection dan
diskon margin yaitu mendatangi langsung ke tempat nasabah dengan menawarkan
pengurangan margin.

Kata Kunci : Penanganan, Pembiayaan Bermasalah, Pembiayaan Warung
Mikro Bank Syariah Mandiri KCP Batang.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan ekonomi suatu negara memerlukan program yang
terencana dan terarah serta membutuhkan modal atau dana pembangunan
yang tidak sedikit. Tidaklah mengherankan apabila pemerintah dalam
suatu negara terus menerus melakukan upaya peningkatan pertumbuhan
ekonomi melalui perbaikan dan peningkatan kinerja bank sebagai lembaga
keuangan dan lokomotif pembangunan ekonomi. Lembaga perbankan
mempunyai peranan yang strategis dalam membangun  suatu
perekonomian negara.’

Bank Syariah Mandiri merupakan salah satu Bank Syariah yang ada di
Indonesia. Bank Syariah Mandiri muncul sejak tahun 1999, yang
merupakan hikmah sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter
sejak Juli 1997. Bank Syariah Mandiri mempunyai kantor cabang yang
tersebar diseluruh wilayah di Indonesia, salah satunya yaitu Bank Syariah
Mandiri KCP Batang. Bank Syariah Mandiri merupakan Bank Syariah
yang memiliki asset lebih besar diantara bank syariah lainnya.” Salah satu
produk pembiayaan yang ada di Bank Syariah Mandiri KCP Batang yaitu

Pembiayaaan Warung Mikro, diharapkan melalui pembiayaan Warung

'"Muhammad, Bank Syari'ah Problem dan Prospek Perkembangan di Indoresia
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005), him.1
*www.syariahmandiri.ac.id, Diakses pada tanggal 20 September 2017 pukul 09:00 WIB.




Mikro di Bank Syariah Mandiri KCP Batang dapat memenuhi pelaku
UMKM yang masih belum mendapat layanan perbankan (bankable).

Warung Mikro adalah pembiayaan yang bersifat produktif dan
multiguna kepada nasabah atau calon nasabah perorangan atau badan usaha
dengan plafond sd. Rp. 200 juta. Pembiayaan Warung Mikro
menggunakan skema pembiayaan akad murabahah. Murabahah adalah akad
jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan
(margin) yang disepakati oleh penjual dan pembeli. Dengan kata lain harga
pokok vyang ada (historical cost), ditambah dengan keuntungan yang
diharapkan (mark-up) merupakan harga jual.’

Sebagaimana ‘dipahami bersama, bahwa pemberian pembiayaan
merupakan kegiatan utama Bank yang mengandung risiko yang dapat
berpengaruh pada kesehatan dan kelangsungan usaha Bank sehingga dalam
pelaksanaannya bank harus berpegang teguh pada asas-asas pembiayaan
vang sehat. Setiap bank pasti mengalami pembiayaan bermasaiah, Secara
garis besar, penanggulangan pembiayaan bermasalah dapat dilakukan
melalui upaya-upaya yang bersifat preventif dan upaya-upaya yang bersifat
represif atau kuratif. Upaya-upaya yang bersifat preventif (pencegahan)
dilakukan oleh Bank sejak permohonan pembiayaan diajukan nasabah,
pelaksanaan analisa yang akurat terhadap data pembiayaan, pembuatan
perjanjian pembiayaan yang benar, pengikatan agunan yang menjamin

kepentingan bank, sampai dengan pemantavan atau pengawasan terhadap

*Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam Di Indonesia: Konsep, Regulasi, Dan
Implementasi (Yogvakarta: Gadjah Mada University Press, 2010), hlm. 53.




pembiayaan yang diberikan. Sedangkan upaya-upaya yang bersifat represif
atau kuratif adalah upaya-upaya penanggulangan yang bersifat
penyelamatan atau penyelesaian terhadap pembiayaan bermasalah atau
(non Iz)erﬁ:ufming‘]’inanc.ing).4

Tabel NPF Pembiayaan Warung Mikro di Bank Syariah Mandiri KCP

Batang :
Tabel 1.1
Tahun NPF
2010 4,25%
2011 4,06%
2012 6,56%
2013 4,43%
2014 5,23%
2015 4,08%
2016 4,56%

Selama 7 tahun Bank Syariah Mandiri KCP Batang rata-rata NPF
sebesar 4,74% itu artinya sangat baik, sedangkan Bank Syariah Mandiri
KCP Batang pada periode bulan Juli 2017 NPF sebesar 11,10%, sehingga
tidak dapat mencairkan pembiayaan, untuk itu perlu adanya penanganan
pembiayaan bermasalah sehingga NPF dapat turun dan Bank Syariah
Mandiri KCP Batang dapat mencairkan pembiayan Warung Mikro,
Sehubungan dengan hal tersebut, Bank Syariah Mandiri memandang perlu

untuk terus menerus melakukan kajian berkala terhadap kebijakan

* Faturrahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Di Bank Syariah (Jakarta:
Sinar Grafika. 2012), hlm. 82.




pembiayaan untuk penyelesaian pembiayaan bermasalah pada pembiayaan
Warung Mikro. Bentuk pembiayaan bermasalah pada pembiayaan
Warung Mikro antara lain nasabah telat mengasur saat jatuh tempo, usaha
nasabah bangkrut, penyimpangan terhadap tujuan pembiayaan misalkan
untuk modal usaha digunakan untuk konsumsi, dan sebagainya.
Penyelesaian pembiayaan bermasalah pada pembiayan warung mikro
di Bank Syariah Mandiri menggunakan dua strategi yaitu stay strategy
dan exit strategy berdasarkan dari karakter nasabah. Stay strategy
dilakukan apabila bank masih ingin melanjutkan hubungan usaha dengan
nasabah yang karakternya baik dan mempunyai i’tikad yang baik untuk
memem.lhi kewajibaninya ke Bank. Salah satunya melalui upaya
restrukturisasi. Restrukturisasi pembiayaan adalah upaya yang dilakukan
bank dalam rangka membantu nasabah agar dapat menyelesaikan
kewajibannya, antara lain melalui penjadwalan kembali (rescheduling),
persyaratan  kembali  (reconditioning), dan penataan kembali
(restructuring),” contohnya pada kasus pembiayaan warung mikro
bermasalah yang terjadi pada Ibu Umayah, beliau usahanya mengalami
penurunan pendapatan sehingga tidak dapat mengangsur kewajibannya
tiap bulan, schingga pihak Bank melakukan Restrukturisasi pembiayaan,
Sedangkan exit strategy dilakukan apabila Bank sudah tidak mau
melanjutkan hubungan usaha dengan nasabah yang karakternya tidak baik

dan tidak mempunyai itikad baik untuk memenuhi kewajibannya ke bank.

S Ibid, hlm. 83.




Bentuk penyelesaiannya melalui pemberian SP (Surat Peringatan) 1, SP 2,
SP 3, somasi, dan terakhir Ielang(’.

Berdasarkan dari uraian latar belakang tersebut, dan mengingat
pentingnya penanganan pembiayaan bermasalah pada pembiayaan warung
mikro, maka melalui tugas akhir imi penulis mengambil judul
“PENANGANAN PEMBIAYAAN BERMASALAH PADA
PEMBIAYAAN WARUNG MIKRO DI BANK SYARIAH MANDIRI
KCP BATANG”

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah divraikan di atas, maka
rumusan masalah dalam penulisan Tugas Akhir ini yaitu, bagaimana upaya
Bank Syariah Mandiri KCP Batang dalam menangani pembiayaan
bermasaiah pada pembiayaan Warung Mikro?
C. Tujuan Penelitan
Berdasarkan pada masalah diatas, maka tujuan penelitian yang
hendak dicapai adalah untuk mengetahui upaya Bank Syariah Mandiri KCP
Batang dalam menangani pembiayaan bermasalah pada pembiayaan
Warung Mikro.
D. Manfaat Penelitian
Kegunaan dari penelitian atau penulisan tugas akhir ini meliputi :

1. Secara Praktis

® Hasil wawancara dengan Sony Karyadi Nizarselaku Branch Manager Bank Syariah
Mandiri KCP Batang.




Penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan pengertian lebih jelas
dalam penanganan Pembiayaan Bermasalah pada Pembiayaan Warung
Mikro khususnya Pada Bank Syariah Mandiri KCP Batang.

Secara Teoritis

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan
pengetahuan dalam memperkaya wawasan konsep dan teori-teori
perbankan syariah terutama tentang penyelesalan pembiayaan
bermasalah pada pembiayaan Warung Mikro di Bank Syariah Mandiri

KCP Batang.

E. Penegasan Istilah

Untuk memudahkan dan meluruskan serta menghindari kesalah

pahaman maksud dari judul di atas, maka penulis memandang perlu untuk

menegaskan beberapa istilah. Adapun istilah-istilah yang perlu ditegaskan

adalah sebagai berikut:

1.

Pembiayaan bermasalah adalah suatu penyaluran dana yang dilakukan
oleh lembaga pembiayaan seperti bank syariah vang dalam
pelaksanaan pembayaran pembiayaan oleh nasabah itu terjadi hal-hal
seperti pembiayaan yang tidak lancar, pembiayaan yang debiturnya
tidak memenuhi peersyaratan yang dijanjikan, serta pembiayaan

tersebut tidak menepati jadwal angsuran, sehingga hal-hal tersebut




memberikan dampak negatif bagi kedua belah pihak (debitur dan
kreditur).’

2. Warung Mikro adalah pembiayaan yang bersifat produktif dan
multiguna kepada nasabah atau calon nasabah perorangan atau badan
usaha dengan plafond s.d. Rp. 200 juta. Pembiayaan warung mikro
menggunakan akad murabahah.®

F. Sistematika Penulisan
Di dalam penulisan Tugas Akhir ini, penulis mengadakan
pembagian secara sistematis. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi
kesimpangsiuran pembahasanya. Adapun sistematika penulisan Tugas

Alkhir ini terdiri atas beberapa bab antara lain:

BAB I Pendahuluan

Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, penegasan istilah, dan sistematika penulisan.

BAB Il Tinjauan Pustaka

Berisi tentang landasan teori, dan penelitian terdahulu dan jurnal-jurnal.

BAB 111 Metode Penelitian

Berisi tentang jenis penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, metode

analisis data.

BAB 1V Hasil Penelitian Dan Pembahasan

" Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2010), him. 31.

® Hasil wawancara dengan Sony Karyadi Nizar selaku Branch Manager Bank Syariah
Mandiri KCP Batang.




Berisi sejarah Bank Syariah Mandiri KCP Batang dan Hasil penelitian
serta pembahasan tentang penanganan pembiayaan bermasalah pada
pembiayaan warung mikro di Bank Syariah Mandiri KCP Batang.

BAB V Penutup

Berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian serta saran-saran yang
berfungsi memberikan inti dari uraian yang dijelaskan yaitu mengenai
pembiayaan bermasalah pada pembiayaan warung mikro di Bank Syariah

Mandirt KCP Batang.




BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan mengenai penanganan pembiayaan bermasalah

pada pembiayaan warung mikro diatas, maka penulis memouat

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Setiap lembaga keuangan baik Bank maupun Non Bank pasti memiliki
strategi  penanganannya masing-masing, dalam menyelesaikan
pembiayaan bermasalah dilembaganya, Bank Mandiri Syariah KCP
Batang sebagai Lembaga Bank memiliki strategi penanganan tersendiri
untuk menyelesaikan pembiayaan bermasalah.
Dalam menangani pembiayaan bermasalah Bank Syariah Mandiri
menggunakan Restrukturisasi, yaitu sebagi berikut :
1) Reshceduling (penjadwalan kembaii)
Rescheduling merupakan upaya pertama Bank Syariah Mandiri
KCP Batang dalam menyelamatkan pembiayaan bermasalah.
Cara’ini dilakukan jika pihak nasabah tidak mampu melakukan
pembayaran angsuran baik pokok maupun Margin.
2) Reconditioning
Reconditioning merupakan upaya pihak Bank Syariah Mandiri
KCP Batang dalam melakukan penyelamatan pembiayaan dengan
cara mengubah sebagian kondisi (condition) yang semula

disepakati.
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3) Eksekusi (Penyitaan barang jaminan nasabah)

Mekanisme ini ditempuh jika nasabah sudah benar-benar tidak

mampu lagi untuk membayarkan kewajiban angsurannya. Biasanya

barang jaminan telah diikat secara formal melalui bantuan notaris

dalam membuat aktanya. Proses penyitaan ini biasanya melalui

persetujuan pihak nasabah, kemudian dari hasil penjualan barang

jaminan tersebut digunakan untuk pelunasan angsuran pembiayaan.
4) Write Off

Write off tersebut dilakukan sesuai dengan kondisi nasabah yang

mengalami pembiayaan bermasalah sebagai beriku:

a. Penghapus bukuan hanya boleh dilakukan terhadap nasabah
yang pembiayaannya sudah tergolong macet akan tetapi
berdasarkan analisis Bank secara material masih ada sumber
walau sangat terbatas jumlahnya untuk membayar.

b. Penghapus tagihan hanyalah dilakukan terhadap nasabah yang
pembiayaannya sudah macet dan berdasarkan analisis ekonomi
yang dilakukan pihak Bank, nasabah yang bersangkutan nyata-
nyata tidak mempunyai sumber dan kemampuan untuk
membayar.

3. Strategi yang dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri KCP Batang
dalam melakukan penanganan pembiayaan bermasalah pada
pembiayaan Warung Mikro yaitu melalui staf penagihan dengan cara

mengkombinasikan antara reguler collection dan diskon margin, yaitu
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penagihan langsung ke lapangan yaitu melalui asisten analis mikro dan
pelaksana marketing mikro dengan mendatangi nasabah dan
memberikan penawaran diskon margin dengan syarat nasabah tersebut
memiliki kriteria sesuai dengan yang sudah di tetapkan.
B. SARAN
PT Bank Syariah Mandiri KCP Batang harus lebih berhati-hati dalam
memilih nasabah yang akan diberikan pembiayaan, selain itu diperlukan
SDM yang terampil dan teliti yaitu pada bagian analis pembiayaan mikro
agar dapat menimalkan terjadinya pembiayaan yang bermasalah pada
pembiayaan warung mikro serta lebih dekat dan memahami karakter
nasabah yang akan mengambil pembiayaan warung mikro di Bank Syariah

Mandiri KCP Batang.
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Lembar Pertanyaan Wawancara di Bank Syariah Mandiri KCP Batang

1. Bagaimana gambaran umum mengenai pembiayaan Warung Mikro?

B

Berapa jumlah nasabah Warung Mikro di BSM Batang?

o2

Berapa jumlah nasabah yang bermasalah?

4. Berapa NPF selama 5 tahun terakhir?

5. Bagaimana kriteria bahwa suatu pembiayaan dikategorikan bermasalah?

6. Faktor penyebab pembiayaan bermasalah pada peinbiayaan Warung
Mikro?

7. Alurnya seperti apa dalam penanganan pembiayaan itu dilakukan?

8. Sudah efektif atau belum?

9. Contoh kasus nasabah yang bermasalah?

10. Penanganan pembiayaan kecil dengan pembiayaan diatas 100 juta apakah

sama atau tidak?




Wawancara Dengan Branch Manager BSM KCP Batang

Gambaran umum mengenai pembiayaan warung mikro ?

Jawab : Warung Mikro adalah pembiayaan yang bersifat produktif dan
multiguna kepada nasabah atau calon nasabah perorangan atau badan
usaha dengan plafond s.d. Rp. 200 juta, menggunakan akad Murabahah,
dengan margin 16-26%.

Jumlah nasabah warung mikro ?

Jawab : Kurang lebih 400 sampai 500 nasabah, saya menjaw~L kurang
lebih karena ini merupakan rahasia Bank.

Berapa NPF dari 2010 - Bulan juli, nominalnya berapa ?

Jawab : 2010 (4,25%), 2011 (4,06), 2012 (6,56), 2013 (4,43%), 2014
(5,23%), 2015 (4,08%), 2016 (4,56%), Juli 2017 (11,10%)

Nominal (Rahasia Bank).

Kriteria pembiayaan warung mikro dikatakan bermasalah ?

Jawab : Dikatakan bermasalah apabila Dalam mengangsur ada
keterlambatan dengan kategori :

1) Lancar (Memonitoring nasabah)

2) Perhatian Khusus (Keterlambatan 1 - 90 hari)

3) Kurang lancar (Keterlambatan dari 91 - 180 hari)

4) Diragukan (keterlambatan dari 181 - 270 hari)

5) Macet (Keterlambatan lebih dari 270 hari)

Faktor penyebab pembiayaan bermasalah pada warung mikro ?

Jawab :




e Faktor internal (berasal dari pihak bank)
1) Inisiasi nggak bagus
2) Analis mikro kurang baik dalam menganalisa calon nasabah.
e Faktor ekstern (dari pihak nasabah)

1) Karakter nasabah tidak amanah

2) Melakukan sidestreaming penggunaan dana.

3) Kemampuan pengelolaan nasabah tidak memadai sehingga

kalah dalam persaingan usaha.
4) Usaha yang dijalankan relatif baru.
6. Penangananya seperti apa ?
Jawab : Penanganan Menggunakan Restrukturisasi yaitu Rescheduling dan
Reconditioning, dan juga Eksekusi (Penyitaan barang jaminan nasabah),
Mekanisme ini ditempuh jika nasabah sudah benar-benar tidak mampu
lagi untuk membayarkan kewajiban angsurannya. Biasanya barang
jaminan telah diikat secara formal melalui bantuan notaris dalam me nbuat
aktanya. Proses penyitaan ini biasanya melalui persetujuan pihak nasabah,
kemudian dari hasil penjualan barang jaminan tersebut digunakan untuk
pelunasan angsuran pembiayaan.
7. Sudah efektif atau belum ?

Belum efektif, kami lebih sering menggunakan penanganan melalui
reguler collection, jadi pihak Bank langsung terjun ke lapangan menemui
nasabah dan memberikan penawaran diskon margin, dengan kriteria :

1) Nasabah yang sudah lama menungggak.




2) Agunan atau jaminan tidak dapat di eksekusi atau di lelang.

3) Nasabah yang benar-benar non lancar.

4) Nasabah yang telah di hapus bukukan.

Penanganan pembiayaan kecil dengan pembiayaan diatas 100 juta apakah
sama ?

Jawab : Sama saja, kami tidak miembedakan plafon dalam penanganan

pembiayaan bermasalah.




1.

o

Wawancara dengan Analis Mikro dan Pelaksana Marketing Mikro

Bagaimana cara menghadapi nasabah bermasalah ?
Jawab : Dalam menghadapi nasabah pembiayaan bermasalah penggunaan
asas kekeluargaan harus dikedepankan, karena sebagai lembaga keuangan
yang berbasis Syariah, maka haruslah mengedepankan prinsip humanis.
Hal ini sesuai dengan tagline Bank Syariah Mandinn KCP Batang yaitu
Terdepan, Modern, Menenteramkan. Salah satu tujuan Pembiayaan
Warung Mikro yaitu untuk meningkatkan dan ikut berpartisipasi dalam
pembangunan ekonomi mikro dan menengah dalam lingkup masyarakat
Kabupaten Batang dan sekitarnya. Serta menyosialisasikan ekonomi
syariah kepada segenap pelaku ekonomi menengah ke bawah.
Apa yang dilakukan ketika nasabah telat mengangsur ?
Jawab :
¢ Perhatian Khusus (Keterlambatan 1 - 90 hari)
Pada tahap ini pihak Bank Syariah Mandiri KCP Batang akan
melakukan pembinaan terhadap nasabah yaitu dengan mengunjungi
atau silaturrahmi oleh bagian AAM (asisten analis mikro)
e Kurang lancar (Keterlambatan dari 91 - 180 hari)
Pada tahap ini nasabah tidak membayar dalam jangka waktu lebih dari
90 hari. Pihak Bank Syariah Mandiri KCP Batang akan melakukan
langkah administratif kepada nasabah dalam bentuk surat peringatan

pertama, serta melakukan silaturrahmi kepada nasabah untuk mencari




solusi dalam melakukan penyehatan pembiayaan yang terbaik dengan
cara memberikan keringanan berupa rescheduling dan reconditioning.

e Diragukan (keterlambatan dari 181 - 270 har)
Pada tahap ini nasabah tidak membayar dalam jangka waktu lebih dari
181 hari. Bank Syariah Mandiri KCP Batang akan melakukan langkah
administratif terhadap nasabah dalam bentuk surat peringatan kedua,
serta dilakukan kunjungan terhadap nasabah untuk melihat masalah
dan kondisi usaha yang dijalankan nasabah. Bank Syariah Mandiri
KCP Batang pada tahap ini berusaha melakukan penggalian potensi
peminjam untuk memenuhi angsurannya.

¢ Macet (Keterlambatan lebih dari 270 hari)
Pada tahap ini nasabah tidak membayar angsuran dalam jangka waktu
lebih dari 271 hari. pada tahap ini pihak Bank Syariah Mandiri KCP
Batang akan melayangkan surat peringatan administratif ketiga atau
yang terkhir. Apabila pihak nasabah tidak mengindahkan juga, maka
jalan keluar terkhir pihak Bank Syariah Mandiri KCP Batang akan

melakukaan eksekusi penyitaan barang jaminan milik nasabah.

3. Apa yang dilakukan AMM dan PMM untuk menemui nasabah bermasalah
?
Jawab :
Keterlambatan 1-90 hart :
1) Harus mengetahui data-data nasabah dengan cara membuka berkas

pengajuan pembiayaan warung mikro.




2)

3)

4)

5)

0)

7)

§)

Bekerja sama dengan PMM (pelaksana marketing mikro) yang
memberikan pembiayaan untuk pengambilan langkah-langkah apa
yang mesti ditempuh agar si nasabah melunasi tunggakannya.
Menghubungi nasabah melalu media perantara misal Handphone
atau bertemu langsung.

Mencatat setiap informasi yang diberikan nasabah baik keluhan
ataupun janji bayar nasabah disamping mencari informasi diluar
nasabah misal tetangga atau keluarga nasabah tersebut.

Memberi dukungan atau semangat kepada nasabah agar giat
bekerja.

Jika mampu, usahakan nasabah dikunjungi 2x sehari, sckali
dirumahnya dan sckali di tempat usahanya.

Kemudian bisa juga menakut nakuti nasabah dengan menyinggung
masalah agama ataupun jaminannya. Misal, beritahukan nasabah
jika meninggal dunia Jantas masith puny 1 utang pasti tidak masuk
surga.

Jika nasabah masih belum bayar berarti dia memang tidak punya
uang dan kita harus mengembalikan pada aturan yang ada didalam
perbankan yaitu menunggu masa pembiayaan macetnya siap untuk

dilakukan penyitaan.

Keterlambatan lebih dari 270 hari :




1) Jangan pernah sendirian dalam menangani kasus seperti ini, karena
scgala sesuatunya bisa terjadi dan Bank tidak akan menanggung
nyawa anda.

2) Memberi Penilaian terhadap setiap pembiayaan macet apakah layak
diberi waktu si nasabah untuk mengumpulkan uang pelunasan atau
ambal tindakan penyitaan jaminan.

3) Memberitahukan dengan jelas kepada nasabah tentang aturan di
perbankan jika pembiayaan sudah macet agar nasabah mengerti.

4) Jika nasabah berbuat nekad untuk mempertahankan jaminannya,
lebih baik anda lari dan biarkan pembiayaan nasabah tersebut di
tangani oleh pihak yang lebih tinggi jabatannya diatas anda. Ingat
Bank Syatriah Mandiri tidak bisa mengganti nyawa anda.

4. Strategi khusus Bank Syariah Mandiri KCP Batang dalam menghadapi
pembiayaan bermasalah ?
Jawab : Cara yang paling sering dilakukan oleh Bank Syariah Madiri KCP
Batang dalam menangani pembiayaan bermasalah yaitu menggunakan
Reguler Collection, penanganan dengan cara Reguler Collection sering
dilakukan kepada nasabah wanprestasi atau yang bermasalah, karena
dengan cara ini staf analis mikro dan pelaksana marketing mikro turun
langsung ke lapangan, pada cara ini juga dilakukan kombinasi dengan
menawarkan diskon margin kepada nasabah, yaitu nasabah yang memiliki
kriteria yang teah ditentukan oleh pihak Bank Syariah Mandiri seperti :

1. Nasabah yang sudah lama menungggak.




2. Agunan atau jaminan tidak dapat di eksekusi atau di lelang.
3. Nasabah yang benar-benar non lancar.

4. Nasabah yang telah di hapus bukukan.




Nama

Wawancara dengan Ibu Umayah Nasabah Mikro Bermasalah

: Ibu Umayah

Pekerjaan : Usaha Sembako

1.

Kenapa Ibu mengajukan pembiayaan mikro di BSM Batang ?

Jawab : Karena untuk penambahan modal usaha sembako

Berapa pembiayaan ibu di BSM dan tenornya berapa bulan?

Jawab : Rp. 35.000.000 (36 Bulan)

Angsuran perbulan ?

Jawab : Rp. 1.212.700

Margin berapa persen ?

Jawab : 1,2% Perbulan

Mengapa Ibu telat mengangsur ?

Jawab : Karena usaha saya mengalami penurunan

Apakah benar BSM memberikan Restrukturisasi pembiayaan untuk Ibu ?
Jawab : Benar, vang tadinva lam pembiayaan 36 bulan menjadi 48 bulan,

sementara itu angsuran yang semula Rp.1.212.700 menjadi Rp.909.600.
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Menjadi jurusan yang terkemuka dan kompetitif untuk menghasilkan sarjana professional di bidang
perbankan syariah berwawasan ke-Indonesiaan di tingkat nasioanl pada tahun 2036




INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
(IAIN) PEKALONGAN
FAKULTAS EKONOMI & BISNIS ISLAM
JI. Kusumabangsa No. 09 Telp (0285) 412575 — Faksimile. (0285) 423418

W

Nomor
Lamp
Hal

NB.

—_

: 384/In.30/M.1/PP.00.9/09/2017 15 September 2017

: Penunjukkan Pembimbing Proposal & Tugas Alkhir

Kepada Yth.

Dr. AM, M. Hafidz Ma'shum, M.Ag

Di

PEKALONCGAN

Assalamu’alaikum. Wr. Wb.

|
Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa berikut ini :

Nama : Indra Maulana
Nim 22012114012
Semester : VII (Tujuh)

dinyatakan telah memenuhi syarat untuk mendapatkan bimbingan penyususnan
Proposal dan Tugas Akhir (TA), dengan judul : *’Penanganan Pembiayaan Bermasalah
Pada Pembiayaan Warung Mikro di BANK Syariah Mandiri KCP Batang”

Sehubungan dengan itu, dimohon kesediaan Bapak/Ibu untuk membimbing
mahasiswa tersebut di atas.

Demikian permohonan ini untuk dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang
berlaku. Atas kesediaan dan perhatiannya disampaikan terima kasih.

Wassalamuw’alaikum Wr., Wb,

a.n. Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Wakil Dekan Bidang APL

Dr: AM M. Hafidz Ma’shum, M. Ag.
NIP:-197806162003121003

Pembimuing Proposal sekaligus Pembimbing Tugas Akhir
Satu (1) mahasiswa mendapatkan | pembimbing

Setélah proposal dinyatakan layak untuk diseminarkan, formulir surat persetujuan seminar
proposal harap ditandatangani.

Visi Perbankan Syariah

Menjadi jurusan yang terkemuka dan kompetitif untux menghasilkan sarjana professional di bidang

perbankan syariah berwawasan ke-Indonesiaan di tingkat nasioan| pada tahun 2036




mandiri
Syariah

PT Bank Syariah Mandiri
Branch Office Batang

SURAT KETERANGAN 3. Jenct. Sucrman 601

Batang 51211

No. 19/635-3/397 Telp (62-285] 449 5226, 449 5227
Fax 762-385) 449 5233
wwwsyariahmandin coad
PT BANK SYARIAH MANDIRI yang berkedudukan di Jalan Jendral Sudirman No.601 Batang,
dengan ini menerangkan bahwa :

Nama ¢ Indra Maulana

Nim 12012114012

Jurusan : D3 Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis slam
Universitas : 1AIN Pekalongan

Teiah melaksanakan Survey / Riset di PT Bank Syariah Mandiii KCP Batang dengan judul
Tugas Akhir “Penanganan Pembiayaan Bermasalah Pada Pembiayaan Warung Mikro di
Bank Syariah Mandiri KCP i!atang“.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya,

Batang, 14 Desember 2017
PT BANK SYARIAH MANDIR!
BRANCH OFFICE BATANG

sglanandir
/ ‘ ariah BAT,

Sony Karyadi Nizar Martin Firdiansyah
Branch Manager Branch Operation & Service Manager




TABEL ANGSURAN PEMBIAYAAN WARUNG MIKRO

[Tabel Angsuran Pembiaysan BSM Warung Mikro

i Pembiayaan

Sandir

13y

Angsuran

12 24 55
10, )(\\, L) b4} 940,763 599 733 387,027/ S
20,000000] 1.881,526] 1,047,466| 774,194|
75 uudﬁ&f__ ) Y o6 vl

a2 }(J

A, EJ”f"l!

54] 1,161,292

1,254,840

1,548,389 1

1,741,937
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| 75,000,000 33| 3,853,924| 2,825,630| 2,322,427
| 80,000,0000 7,449,i02| 4,110,857| 3,014,00%] 2,477,256
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

1. Nama . Indra Maulana

2. Tempat, Tanggal Lahir : Batang, 23 Juli 1996

3. Jenis Kelamin : Laki-Laki

4. Agama : Islam

5. Alamat : Pandansari Rt.11/Rw.04 Kec. Warungasem

6. Nomor HP : 085200190290

7. E-mail : indra.maulanal6pkl@gmail.com
B. Riwayat Pendidikan

1. RA Masyitoh Sidorejo 2001 - 2002

2. MI Sidorejo 2002 - 2008

3. MTs Tholabuddin Masin 2008 - 2011

4. SMK M Bligo 2011-2014

Batang, 2 Januari 2018

Yang bersangkutan

Indra Maulana
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